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Abstrak

Radio Freguency ldentification (RFID) merupakan teknologi identifikasi berbasis gelombang.
Teknologi ini mampu mengidentifikasi berbagai objek secara simultan tanpa diperlukan kontak
lansung. Implementasi RFID secara efektif digunakan pada institusi yang memerlukan akurasi dan
kecepatan identifikas objek secara otomatis. Klinik Pratama Afiyah adalah salah satu pelayanan
kesehatan masyarakat yang berada di Kota Pekanbaru. Sistem informasi yang digunakan masih
menggunakan kertas dan pada sebuah buku besar untuk pencatatan data dari pasien dimulai dari
pendaftaran, data kunjungan sampai dengan laporan yang diperlukan sehingga membutuhkan waktu
yang lama dan sering terjadi kesalahan informasi yang diperlukan. Sistem informasi dengan
teknologi RFID dapat meningkatkan pelayanan kepada masyarakat sebagai pasien yang ingin
mendapatkan pelayanan kesehatan di Klinik Pratama Afiyah karena pencatatan tidak mengunakan
media kertas, data pasien sudah tersimpan kedalam media penyimpanan basis data mempersingkat
waktu pasien melakukan pendaftaran dan mendapatkan informasi dengan menggunakan kartu sebagai
tag RFID begitu juga informasi dapat disediakan dengan cepat pada saat dibutuhkan. Tujuan
penelitian ini adalah meningkatkan pelayanan pasien di Klinik Pratama Afiyah dengan menggantikan
aktivitas manua menjadi otomatis dengan menggunakan teknologi RFID.

Kata Kunci : Pelayanan Kesehatan, RFID, Sistem Informasi

1. PENDAHULUAN

Radio Fregquency identification (RFID) adalah teknologi identifikas menggunakan
magnetic card. Saat ini RFID banyak digunakan oleh perusahaan untuk keperluan identifikasi
karyawan dan aset perusahaan. RFID juga dipakai di, supermarket untuk identifikasi saat
belanja barang. Kehidupan yang ada sekarang semakin hari semakin canggih. Sentuhan
teknologi selalu ada di sekitar Anda dimanapun berada. Proses identifikasi pada suatu
perusahaan untuk keperluan aset, karyawan dan yang lainnya juga menggunakan teknologi
yang disebut RFID. Selain pada perusahaan, RFID juga banyak digunakan untuk identifikasi
di supermarket dan juga rumah sakit.

Perkembangan penyelenggaraan fasilitas pel ayanan kesehatan semakin kompleks baik
dari segi jumlah, jenis maupun bentuk pelayanannya. Pelayanan merupakan suatu tindakan
atau kinerja yang bisa diberikan oleh penyedia layanan pada pihak yang dilayani secara
langsung. Untuk mendukung program Indonesia sehat, perlu dilakukan langkah-langkah yang
tepat. Ini sangat diperlukan dengan keterbatasan sarana dan prasarana yang ada tenaga medis
dituntut memberikan pelayanan yang memadal bagi pasien dan masyarakat dan juga jangan
pernah membedakan kalangan atas dan bawah, dalam memberikan pelayanan. Dukungan
untuk Indonesia sehat perlu kita dorong dengan fasilitas yang memadai utntuk meningkatkan
pelayanan.

Klinik Pratama Afiyah merupakan salah satu pelayanan kesehatan di kota Pekanbaru.
Klinik Pratama Afiyah ini melayani pasien umum, kandungan ibu dan anak dan ada pula
pasien yang meminta rujukan kerumah sakit besar. Proses berobat pada klinik Pratama
Afiyah yaitu semua pasien harus mendaftar dulu ke tempat pendaftaran untuk melakukan
pendaftaran. Administrasi Klinik Paratama Afiyah mencatat identitas pasien, setelah data
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dicatat, pasien akan diberikan kartu berobat yang akan digunakan pasien untuk berobat di
Klinik Pratama Afiyah.

Pada Klinik Pratama Afiyah dimana pasien menuntut layanan yang cepat, sedangkan
sistem yang berjalan saat ini masih jauh dari yang diharapkan. Dalam proses pencatatan data
kunjungan pasien masih mengunakan cara yang manual yaitu masih mencatat didalam buku
kunjungan pasien yang disimpan dilemari atau rak. Untuk pencarian data kunjungan masih
mencari satu per satu di tempat penyimpanan dokumen-dokumen yang di tumpuk di tempat
penyimpanan dan dalam pembuatan laporan juga memerlukan waktu yang sangat lama.

Penelitian yang sgjenis dengan memanfaatkan teknologi RFID untuk sistem informasi
diantaranya yaitu pada sistem transaksi penjualan, dengan teknologi RFID kegiatan transaksi
swalayan akan berlangsung cepat. Barang yang akan dibayar di scan secara otomatis dengan
menggunakan reader yang dipasang disetiap kasir. Hal ini dapat menghilangkan kegiatan
scan barang barcode secara satu persatu yang memakan waktu yang lebih lama untuk
transaksi belanja dalam jumlah yang banyak di kasir (Oktarinadan Salim, 2017).

Penelitian selanjutnya yaitu pengembangan sistem informasi administrasi rumah sakit,
khususnya pengadaan barang metoda penyimpanan dan mengambil kembali data melaui
gelombang radio menggunakan suatu peralatan yang disebut RFID. Dengan penggabungan
teknologi RFID serta sistem informas maka sistem mangemen pada bagian pengadaan
barang serta pendataan barang bisa lebih efisien dan lebih terkontrol oleh pihak rumah sakit
(Marini, 2019).

Penelitian lainya pada sistem informas perpustakaan yang berbasis RFID dapat
membantu staff dibagian perpustakaan, baik itu proses pendaftaran anggota maupun proses
transaksi peminjaman buku yang ditunjang dengan adanya aplikasi perpustakaan yang dapat
dilakukan dengan efisien(Mirnawati dan Santoso, 2015).

Oleh karena itu dari beberapa ulasan penelitian yang sgenis dilakukan, untuk
meningkatkan pelayanan kesehatan pada klinik pratama afiyah dengan memudahkan dan
mempersingkat waktu bagian pendaftaran dan data kunjungan pasien membutuhkan sistem
yang dapat menyajikan informasi yaitu dengan membangun sebuah sistem dengan aplikasi
dan basisdata sebagai penyimpanan elektronik pada pengolahan data pasien sehingga
meminimalisir kesahan pencatatan dan pencarian riwayat pasien dalam menyajikan suatu
informasi  dapat dilakukan dengan cepat, tepat dan akurat pada saaat dibutuhkan
menggunakan teknologi Radio Fregquency Identification (RFID).

2. METODE PENELITIAN

Metodologi untuk pengembangan sistem merupakan proses standar yang digunakan
pengembang untuk menghubungkan semua langkah yang diperlukan untuk menganalisa,
merancang, mengimplementasikan, dan memelihara sistem informasi. Dalam penelitian ini
metode penelitian yang digunakan adalah System Development Life Cycle (SDLC).

System Develompment Life Cycle (SDLC) atau disebut juga dengan Waterfall. SDLC
merupakan metode yang digunakan untuk mengembangkan maupun merekayasa Sistem
Informasi. Metode ini bersifat menyeluruh dan merupakan kumpulan langkah-langkah yang
menjadi pedoman dalam mengembangkan Sistem Informasi dan berpengaruh langsung
terhadap kualitas dari hasil akhir Sistem Informas tersebut. Adapun yang menjadi langkah
langkah yang menjadi pedoman dalam pengembangan Sistem Informasi dapat dilihat pada
gambar 1 sebagal berikut :
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Gambar 1. SDLC

. Perencanaan Sistem (System Planning)

Langkah-langkah perencanaan yaitu menyadari adanya masalah, mendefinisikan
masalah, dan menentukan tujuan sistem. Selanjutnya mendefinisikan kebutuhan
informasi seperti dengan melakukan pengamatan secara langsung bagaimana sistem
pendaftaran pasien dan data kunjungan selanjutnya wawancara dan tanya jawab
secara langsung kepada pegawai klinik untuk mendapatkan informasi secara langsung
berkaitan dengan pelayanan di klinik pratama afiyah.

. Andlisis Sistem

Tahapan pada proses pengumpulan data baik data kuantitatif maupun kualitatif guna
mendapatkan data-data kebutuhan sistem dari pemecahan identifikas masalah yang
timbul untuk di analisa dalam pembuatan aplikas yang diinginkan dengan melihat
bagaimana prosedure pada sistem pelayanan yang berjalan pada klinik pratama afiyah dan
teknologi yang tepat yaitu menggunakan RFID.

Desain Sistem

Melakukan perancangan terhadap seluruh desain sistem mulai dari desain alur sistem
menggunakan Unified Modeling Language (UML), rancangan database, rancangan
desain tabel, desain input dan output yang meliputi halaman login, halaman kelola
antrian, halaman kelola pasien, halaman kunjungan, informas dalam bentuk laporan dan
teknologi RFID..

. Penerapan

Dalam tahap ini dilakukan dengan mengubah desain sistem ke bahasa pemograman dan
database sebagai media penyimpanan elektronik.

Pemeliharaan

pemeriksaan secara berkala/periodik, memperkaya atau mengembangkan sistem
dengan penambahan fitur-fitur baru yang dapat meningkatkan kinerja sistem.

Konsep Teori

RFID

RFID (bahasa Inggris. Radio Frequency Identification) atau ldentifikasi Frekuens

Radio adalah sebuah metode identifikas dengan menggunakan sarana yang disebut |abel
RFID atau transponder untuk menyimpan dan mengambil data jarak jauh. RFID adalah
metode untuk secara otomatis mengidentifikasi orang, hewan atau benda dengan gelombang

radio.
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Perangkat RFID secara fiskk melekat pada objek yang ingin kita identifikasi. RFID
juga bisa dikena dengan tag atau sebagai tanda. Label atau kartu RFID adalah sebuah benda
yang bisa dipasang atau dimasukkan di dalam sebuah produk, hewan atau bahkan manusia
dengan tujuan untuk identifikas menggunakan gelombang radio. Label RFID beris
informasi yang disimpan secara elektronik dan dapat dibaca hingga beberapa meter jauhnya.
Sistem pembaca RFID tidak memerlukan kontak langsung seperti sistem pembaca kode
batang (Oktarinadan Halim, 2017).

Menurut Rufa (2018) RFID merupakan suatu metode identifikasi objek yang
menggunakan gelombang radio. Proses identifikasi dilakukan oleh RFID reader RFID
transporder (RFID tag). RFID tag dile takkan pada suatu benda atau suatu objek yang akan di
identifikasi. Tiap-tiap RFID tag memiliki data angka dataidentifikas (ID number) yang unik,
sehinggatidak ada RFID tag yang memiliki ID number yang sama.

A% Windows

Gambar 2. Usb RFID Reader 125khz dan RFID tag

24. CarakerjaTeknologi RFID

Cara kerja Prinsip kerja RFId sangat singkat adalah komponen utama dari RFId tag
yang terdapat chips dan tag antenna (inlay), chip ini berisi informas dan terhubung dengan
tag-antenna. Informasi yang berbeda atau tersimpan di chip akan terkirim atau terbaca
melalui gelombang elektromagnetik setelah tag antenna mendapatkan atau menerima
pancaran gelombang elektromagnetik dari reader antenna (integrator). RFId reader ini yang
sekaligus akan meneruskan informasi pada application server (Marini,2019).

RFID
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Gambar 3. Prinsip kerja RFID

RFID
Reader

Tag response

25  Sistem
Menurut Destiningrum dan Adrian ( 2017) Sistem adalah serangkaian prosedur yang
saling berhubungan untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem mempunyai beberapa karateristik
sebagai berikut:
a. Batasan (Boundary)
Penggambaran dari suatu elemen atau unsur mana yang termasuk didalam sistem dan
mana yang diluar sistem.
b. Lingkungan (Environment)
Segala sesuatu diluar sistem, lingkungan yang menyediakan asumsi, kendala,dan
input terhadap suatu sistem.
c. Masukan (input)
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d. Sumber daya (data, bahan baku, pelaratan, energi) dari lingkungan yang dimanipulasi
oleh suatu sistem.
e. Keuaran (Output)

Sumber daya atau produk (informasi, laporan, dokumen, tampilan layar komputer,

barang jadi) yang disediakan untuk lingkungan sistem oleh kegiatan dalam suatu

sistem.
26 Informas

Informasi adalah data yang telah diproses dengan suatu cara untuk memberikan arti
dan memperbaiki pengambilan keputusan (Destiningrum dan Adrian ( 2017).

Sedangkan Menurut Asmara (2016) Informasi diartikan sebagai data yang diolah
menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya”. Jadi Informasi
adalah data yang diproses kedalam bentuk yang lebih berarti bagi penerima dan berguna
dalam pengambilan keputusan, sekarang atau untuk masa yang akan datang
2.7  Sistem Informasi

Menurut Y ufrizal, dkk (2017) Sistem Informasi (Sl) adalah kombinasi dari teknologi
informasi dan aktivitas orang yang menggunakan teknologi itu untuk mendukung operasi dan
mang emen. Istilah sistem informasi yang sering digunakan merujuk kepada interaksi antara
orang, proses algoritmik, data, dan teknologi. Istilah ini digunakan untuk merujuk tidak hanya
pada penggunaan organisasi teknologi informasi dan komunikas (TIK).

Sedangkan menurut Oktarina dan Hajjah (2019) Sistem Informasi adalah seperangkat
komponen yang saling berkaitan yang mengumpulkan, memanipulasi, menyimpan, dan
menyebarluaskan data dan informasi dan menyediakan mekanisme umpan balik untuk
memenuhi tujuan.

2.8  System Development Life Cycle (SDLC)

SDLC adalah suatu fase pendekatan kepada analisis dan desain pembuatan sistem
yang dikembangkan dengan menggunakan siklus khusus oleh seorang analis dan aktivitas
pengguna. SDLC dibagi menjadi tujuh fase. Meskipun masing-masing fase dipresentasikan
dengan ciri yang berbeda, ini tetap berada dalam kesatuan yang tak terpisahkan. Apalagi,
beberapa langkah dapat terjadi secara serempak dan langkahnya bisa diulang kembali
(Oktarinadan Halim, 2017).

2.9  Unifield Modeling Language(UML)

Perancangan berorientasi obyek biasanya menggunakan model yang dikenal dengan
Unified Modeling Language (UML) yang merupakan sebuah bahasa pemodelan objek standar
sebagai ganti dari pendekatan atau metode berorientasi objek standar. Unified Modeling
Language (UML) adalah satu kumpulan konvensi pemodelan yang digunakan untuk
menentukan atau menggambarkan sebuah sistem software yang terkait dengan objek
(Marini,2019). Diagram Unified Modelling Language (UML) antara lain sebaga berikut
(Suendri, 2019):

a. UseCaseDiagram
Use case menggambarkan external view dari sistem yang akan kita buat modelnya
b. ClassDiagram
Kelas sebagai suatu set objek yang memiliki atribut dan perilaku yang sama, kelas
kadang disebut kelas objek Class memiliki tiga area pokok yaitu :
1. Nama, kelas harus mempunyai sebuah nama.
2. Atribut, adalah kelengkapan yang melekat pada kelas. Nilai dari suatu kelas
hanya bisa diproses sebatas atribut yang dimiliki.
3. Operasi, adalah proses yang dapat dilakukan oleh sebuah kelas, baik pada
kelas itu sendiri ataupun kepada kelas lainnya
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c. Activity Diagram

Diagram activity menunjukkan aktivitas sistem dalam bentuk kumpulan aksi-aksi,

bagaimana masing-masing aks tersebut dimulai, keputusan yang mungkin terjadi

hingga berakhirnya aksi. Activity diagram juga dapat menggambarkan proses lebih

dari satu aks salam waktu bersamaan. Diagram activity adalah aktifitas-aktifitas,

objek, state, transisi state dan event. Dengan kata lain kegiatan diagram aur kerja

menggambarkan perilaku sistem untuk aktivitas

d. Sequent Diagram

Secara mudahnya sequence diagram adalah gambaran tahap demi tahap, termasuk

kronologi (urutan) perubahan secara logis yang seharusnya dilakukan untuk

menghasilkan sesuatu sesual dengan use case diagram.
210 Pelayanan

Menurut Iskandar (2016) pelayanan adalah cara melayani, membantu menyiapkan,
mengurus, menyelesaikan keperluan, kebutuhan seseorang atau sekelompok orang. Artinya
objek yang dilayani adalah masyarakat yang terdiri dari individu, golongan, dan organisas
(sekelompok organisasi).
211 Pelayanan Kesehatan

Menurut Yufrizal, dkk (2017) Pelayanan kesehatan adalah sebuah konsep yang
digunakan dalam memberikan layanan kesehatan kepada masyarakat. definisi pelayanan
kesehatan menurut Prof. Dr. Soekidjo Notoatmojo adalah sebuah sub sistem pelayanan
kesehatan yang tujuan utamanya adalah pelayanan preventif (pencegahan) dan promotif
(peningkatan kesehatan) dengan sasaran masyarakat. Definisi pelayanan kesehatan menurut
Depkes RI (2009) adalah setiap upaya yang diselenggarakan sendiri atau secara bersama-
sama dalam suatu organisasi untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan, mencegah dan
menyembuhkan penyakit serta memulihkan kesehatan perorangan, keluarga, kelompok dan
atupun masyarakat. Sesuai dengan batasan seperti di atas, mudah dipahami bahwa bentuk dan
jenis pelayanan kesehatan yang ditemukan banyak macamnya.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Rancangan Sistem
3.1.1 Usecase Diagram

Use Case Diagram mendeskripsikan interaksi antara satu atau lebih actor dengan
sistem informasi yang akan dibuat. Berikut adalah Use Case Diagram dari Pemanfaatan
Teknologi RFID Pada Sistem Informas Pelayanan Kesehatan Klinik Pratama Afiyah pada
gambar 4.

116



Jurnal IntraTech
Vol 4, No.1, April 2020

E-ISSN : 2549 - 0222

Riwayat Pasien
Kelola data pasien

fng s

<
<@H=

Informasi antrian

A

FPasien

Kelola data antrian

Kelola Data
Kunjungan

System

A

FPetugas Klinik

X

FPimpinar

Gambar 4. Usecase Diagram

3.1.2 Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) dari sebuah system atau
proses bisnis yang ada pada perangkat lunak. Activity Admin dan Pengguna dapat dilihat

pada Gambar 5.
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Petugas Sistem

Gput Username dan Passwo@ %ek Username dan Passwo@

Pesan : Login gagal

Halaman Utama

Gcan KartD Gelola data antri@ Gelola data pasieD Kelola Data Kunjungan

LogOut

0

Gambar 5. Activity Diagram

3.1.3 ClassDiagram

Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi
pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem, adapun gambar class
diagram bisa dilihat pada Gambar 6.
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Pasien
Petugas -kd_pasien
-kd_ptg -nm_pasien
-nm_ptg 1 1 -tgl_lahir
-no_hp ' -jenkel
-alamat -alamat
+insertNewpetugas() -no_hp
+updatepetugas() +insertNewpasien()
+deletepetugas() +editpasien()
+viewpetugas() +deletepasien()
+viewpasien()
1
1.*
Pengunjung
-nNo_pengunjung
-kd_petugas
-kd_pasien 1
-tgl_kunjung v
1. -jam_kunjun
Jam_kunjung
-keluhan
+insertNewpengunjung()
+editpengunjung()
+deletepengunjung()
+viewpengunjung()

Gambar 6. Class Diagram

3.2 Implementas

1. Form Login
Form Login adalah halaman awa dimana pada halaman form login ini user akan

mengisikan username dan password.

ACCOUNT LOGIN

USERNAME |

PASSWORD ‘

LOGIN CANCEL

Gambar 7. Form login

2. Menu Utama
Menu utama adalah tampilan dari program yang menampilkan keseluruhan menu

yang ada pada program. Sehingga dengan adanya menu utama akan mempermudah user
untuk menggunakan program itu sendiri.
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s KLINTK PRATAMA AFTYAH

dl. Fafar NO1 Pekanbara

PENOAFTARAN
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Gambar 8. Menu utama

3. Form Input Pasien dan Form Data Pasien

Form Input pasien yaitu form yang digunakan untuk menginputkan data pasien baru
dengan cara menscann dari kartu yang telah disediakan dengan menggunakan alat RFID.
Form data pasien yaitu form yang digunakan untuk melihat data pasien yang telah diinput
dari form input pasien.

INPUT DATA PASIEN i KL]-NIK PRATAMA AHYAH

. Fafr W0 Pekambara

KODEPASIEN  oooissotss | S e i DATA PASIEN

L NAMA PASIEN SAPRI { L | WODE PASIEN  NAMA PASIER | TAKGGAL LEHIR _.JEIH KELAMIY ALAMAT |kl
| ! 1 D00SEEALNE SAPRI 112/1092 LAK-LAKI JLRuALY L

TGL LAHIR 12},:2{1552 2 DOOBLAG0EL  SUCIKADHIA /091893 PEREMPIAN L AMOGREN 1 o2

IENISKELAMIN — Laak D

ALAMAT JLRUALU ‘

NO HANDPHONE @

Gambar 9. Form input pasien dan data pasien

CAHI DATA PASIEN ]

4. Form Kunjungan dan Form Data Kunjungan

Form kunjungan yaitu form yang digunakan untuk menginputkan data kunjungan baru
dan form yang digunakan untukmelihat data kunjungan pasien yang telah diinput dari form
kunjungan.
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Gambar 10. Form kunjungan dan data kunjungan

5. Laporan DataPasien

Laporan pasien keseluruhan merupakan laporan dari keseluruhan data pasien dan
Laporan kunjungan perkode pasien merupakan laporan data kunjungan yang berdasarkan
kode pasien sgja

i T PRATANA A il MUK RATANA ATEAH

o Fiear 0. 01 Pefimubiry
LAPORAK DATA KDNIONGAN PASEEN
APOREK DATH PRSTEN
SOWE PPEIEN | Deissa e
KODEPAGEN  NAMA PASEN TELLAHE | JENE KELAMIN | ALGMAT [ NOHADPHOKE
T TEL KURIUNGAN LM KU M FABEN
AT RATRT 12 1 AKTL LR AL WTALT . AL UTMHER nanar A arel
NS SUCINADEIL ki) BERIMPUAN | JLANGCREED I XA nawnarr s ::gll
14:

PERANBARY, O00E/201

Gambar 11. Laporan data pasien

4, KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis terhadap pemanfaatan teknologi
menggunakan RFID pada sistem informasi pelayanan kesehatan klinik pratama afiyah dapat
dismpulkan dengan adanya sistem informasi pendaftaran pasien dapat dilakukan dengan
cepat dengan menggunakan kartu sebagal tag yang didekatkan pada reader RFID untuk
identifikas data pasien dan pengelolahan data kunjugan pasien, pencarian data dapat
dilakukan dengan lebih mudah, informasi dan laporan dapat diberikan sesuai dengan
kebutuhan pengguna sistem. Dengan begitu hasil penelitian ini dapat membantu
meningkatkan pelayanan di klinik pratama afiyah.
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